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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek dasar bagi pembangunan bangsa
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, yang menjadikan adanya
interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran antara guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Perencanaan kegiatan pembelajaran
dilakukan guru secara sadar dan dengan sistematis serta berpedoman pada
kurikulum yang ditetapkan.

Pendidikan yang berkualitas akan sangat diperlukan untuk
mendukung dan mendorong terciptanya manusia yang cerdas sehingga
mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan memiliki peranan yang sangat
besar dalam pembentukan karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang
anak, yang nantinya akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa
yang akan Dberinteraksi dan akan melakukan banyak hal terhadap
lingkungannya, baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial. Dimuat
dalam Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 1), dijelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki

potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,



akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.

Konsep undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan anak supaya dapat bermanfaat bagi
kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga negara
atau masyarakat di masa mendatang, sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dialaminya.
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di sekolah
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: peserta didik, tenaga
kependidikan, kurikulum, biaya, sarana dan prasarana serta lingkungan.
Apabila semua faktor tersebut dapat terpenuhi maka akan memperlancar
proses kegiatan belajar mengajar, yang akan menunjang pencapaian prestasi
belajar yang maksimal dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Meningkatkan kualitas pendidikan pada setiap unsur pendidikan yakni
melalui peningkatan kualitas pembelajaran adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan pada tingkat lapangan. Seperti yang disampaikan oleh (Sanjaya,
2009:1) bahwa, “salah satu masalah pendidikan yang kita hadapi adalah
proses pembelajaran, banyak guru melaksanakan proses pembelajaran dengan
cara memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa.” Menurut Anita Lie
dalam buku Made Wena, dalam paaradigma lama proses pembelajaran adalah

guru memberikan pengetahuan kepada siswa secara pasif. Dalam konteks



pendidikan, paradigma lama ini juga berarti jika seseorang mempunyai
pengetahuan dan keahlian dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar,
ia tidak perlu mengetahui proses belajar mengajar yang tepat, ia hanya perlu
menuangkan apa yang diketahuinya ke dalam botol kosong yang siap
menerimanya. Banyak guru masih menganggap paradigma lama ini sebagai
alternatif yang terbaik. Guru mengajar dengan metode ceramah dan
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat, dan hafal (Wena, 2009:189).
Kondisi demikian jelas menyebabkan interaksi yang searah yaitu dari
pendidik ke peserta didik saja, sehingga menghambat kreatifitas dan tidak
mendorong pengembangan potensi siswa.

Faktor metode merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), karena turut menentukan
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam itu sendiri.
Menurut (Majid, 2006:76) menjelaskan “hubungan antara tujuan dan metode
PAIl merupakan hubungan sebab akibat, artinya jika metode pendidikan
digunakan dengan baik dan tepat, maka tujuan pendidikan kemungkinan
besar akan tercapai.”

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam proses belajar
mengajar PAI di kelas IV SD Negeri Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu,
diperoleh bahwa: (1) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas umumnya siswa pasif, tidak munculnya pertanyaan dari siswa, tidak
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan tertib, siswa belum

mengajukan pendapat, kelas terlihat gaduh, perhatian siswa terhadap proses



pembelajaran kurang, hal ini terlihat dengan adanya beberapa siswa yang
melakukan aktivitas lain, menoleh ke arah teman lain, berbicara dengan
teman, berdiri, jalan-jalan pada saat proses pembelajaraan berlangsung; (2)
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah ceramah dan diselingi
dengan tanya jawab, sehingga proses belajar PAI haya didominasi oleh guru
dan siswa yang pandai saja; (3) pembelajaran yang dikembangkan bersifat
tekstual dengan buku sebagai sumber pembelajaran yang utama dan kurang
optimalnya penggunaan sumber belajar lain maupun penggunaan media
pembelajaran; (4) prestasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran PAI
masih kurang optimal yang pada umumnya nilai ulangan masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah.

Oleh karena itu, peneliti menyadari perlunya melakukan penelitian
yang dirasa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAIl dengan
mendorong terciptanya keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses
belajar mengajar, menempatkan siswa sebagai subjek bukan sebagai objek
pembelajaran, sehingga dapat dicapai prestasi belajar yang optimal. Untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang dapat lebih melibatkan peran aktif
siswa dan proses belajar lebih bermakna, maka peneliti memilih metode
pembelajaran yang tepat yaitu menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw
dan STAD. Metode kooperatif tipe jigsaw dan STAD merupakan metode
kooperatif yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Sulistiyaningrum, 2010: 5-6) yang menyatakan bahwa:



Model pembelajaran kooperatif metode jigsaw merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Pada pembelajaran kooperatif metode jigsaw keterlibatan guru
dalam proses belajar mengajar semakin berkurang dalam arti guru tidak
menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga siswa mampu aktif dalam
memahami suatu persoalan dan menyelesaikannya secara kelompok.

Pembelajaran kooperatif metode STAD (Student Teams Achievment
Devisions) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang lebih
membiasakan siswa untuk belajar berkelompok dalam rangka memecahkan
masalah atau mengerjakan tugas, di samping itu pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pelajaran yang sulit
serta menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir  kritis, dan
mengembangkan sikap sosial siswa. Pembelajaran kooperatif tipe STAD
dicirikan oleh suatu struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Siswa
bekerja sama dalam situasi semangat pembelajaran kooperatif seperti
membutuhkan  kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas.

Di sini peneliti akan membandingkan nilai rata-rata pada kelas yang
diajar dengan metode kooperatif tipe jigsaw dan kelas yang diajar dengan

metode kooperatif tipe STAD. Peneliti lebih membandingkan dengan STAD



karena metode tersebut sama-sama merupakan metode kooperatif sehingga
seimbang dan tidak terjadi tumpang tindih. Selain itu, STAD dipandang
sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari pendekatan
pembelakaran kooperatif sehingga cocok untuk diterapkan pada anak usia
sekolah dasar.

Penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dan STAD merupakan suatu
bentuk perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Guru tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran. Guru lebih banyak
menjadi fasilitator dan mediator dari proses itu sendiri.

Rumusan Masalah

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
yang diajar menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dengan yang
diajar menggunakan metode kooperatif tipe STAD (Students Teams
Achievement of Division) ?

2. Apakah rata-rata prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang
diajar menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi
dibandingkan yang diajar menggunakan metode kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement of Division) ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan prestasi belajar PAI

menggunakan metode pembelajaran tipe jigsaw dengan tipe STAD.



2. Untuk membuktikan apakah rata-rata prestasi belajar PAl menggunakan
metode pembelajaran tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan tipe
STAD.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:

a. Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan
ilmu pengetahuan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dan STAD.

b. Sebagai suplemen bahan kajian tentang penerapan metode kooperatif
tipe jigsaw dan STAD , pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peserta Didik
1) Bertambahnya minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran PAI.
2) Dapat meningkatkan prestasi belajar PAI Siswa SD Negeri

Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu.

b. Bagi Guru

1) Memberikan tambahan pengetahuan kepada guru SD Negeri
Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu tentang penerapan metode

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD.



2) Membangkitkan kreativitas guru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Memberikan masukan pada pihak sekolah dalam upaya
peningkatan profesionalisme pembelajaran.
2) Memberikan masukan pada pihak sekolah dalam mengembangkan
kebijakan serta pengembangan prestasi belajar secara umum.
d. Bagi Peneliti
1) Menambah pengetahuan peneliti tentang pembelajaran PAI di
Sekolah Dasar.
2) Membantu peneliti lebih profesional memecahkan masalah dalam
dunia penelitian.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami skripsi ini,
maka penulis merancang sistematika pembahasan sebagai berikut ini:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan. Bab kedua berisi tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab
ketiga berisi metode penelitian yang di dalamnya terdapat beberapa unsur
antara lain pendekatan, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, validitas-reliabilitas, serta analisis data yang digunakan.
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahsan. Bab kelima berupa

penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup.



